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MOTTO 

…                 … 

“…Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga 

mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri…” 

 (QS. ar-Ra’d [13:11]) 

“Bagian terbaik dari hidup seseorang adalah perbuatan-perbuatan baiknya dan 

kasihnya yang tidak diketahui orang lain” 

(William Wordsworth) 

“Berangkat dengan penuh keyakinan berjalan dengan penuh keikhlasan, 

istiqamah dalam menghadapi cobaan. YAKIN, IKHLAS, ISTIQAMAH” 

“Hidup itu perjuangan, maka perjuangkanlah dan jika saja kemungkinan itu 

kecil, maka pastikan perjuangan itu besar” 
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PERSEMBAHAN 

Skripsi ini merupakan bagian dari ibadahku kepada Allah SWT, kuucap 

syukurku atas segala nikmat dan hidayah-Mu 

- Kupersembahkan untuk kedua insan mulia (Pua dan Mamaku) yang 

telah berjuang, berkorban jiwa dan raga untuk penulis dan untuk Adik-

adik salehah penulis, “Untuk kalian semangat terus, jangan mudah 

menyerah!” 

- Kupersembahkan pula untuk yang selalu menunggu jawaban dari 

pertanyaan: 

“Sudah bab berapa? Kapan Skripsimu selesai? dan Kapan kamu sidang?” 

-  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Skripsi ini ditulis dengan menggunakan pedoman transliterasi sebagaimana 

diuraikan di bawah ini. Transliterasi ini ditulis dengan menggunakan pedoman 

transliterasi huruf Arab ke huruf latin yang telah disusun oleh Institut Ilmu Al-

Qur’an (IIQ) Jakarta Tahun 2017. 

1. Konsonan 

 th : ط  a : أ

 zh : ظ  b : ب

 ‘ : ع  t : ت

 gh : غ  ts : ث

 f : ف  j : ج

 q : ق  h : ح

 k : ك  kh : خ

 l : ل  d : د

 m : م  dz : ذ

 n : ن  r : ر

 w : و  z : ز

 h : ه  s : س

 ` : ء  sy : ش

 y : ي  sh : ص

    dh : ض
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2. Vocal  

Vocal Tunggal      Vocal Panjang : Vocal Rangkap: 

Fathah  : a               أ: â   ...  ي : ai 

Kasrah : i                         ي: î     و…: au 

Dhammah: u                            و: û 

3. Kata Sandang 

a. Kata sandang yang diikuti oleh alif lam (ال) qamariyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, Contoh:  

 Al-Mâidah : المائدة   Al-Baqarah : البقرة

b. Kata sandang yang diikuti oleh alif lam (ال) syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan 

sesuai dengan bunyinya. Contoh: 

 as-Sayyidah : السيدة  ar-rajulu :  الرجل

مسالش : asy-Syams  الدارمي : ad-Dârimî 

c. Syaddah (Tasydîd) dalam system aksara Arab digunakan lambang ( ّ_), 

sedangkan untuk alih aksara dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

cara menggandakan huruf yang bertanda tasydîd. Aturan ini berlaku 

secara umum, baik tasydîd yang berada di tengah kata, di akhir kata 

ataupun yang terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-

huruf syamsiyah. Contoh: 

السّفَهَاءُ أمَنَ               Âmannâbillâhi :أمَنّا ب الل   : Âmana as-Sufahâ’u 

 waar-rukka’i :   وَالرُّكَّع    Inna al-ladzîna : إ نَّ الَّذ ي نَ 
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d. Ta Marbûthah(ة) 

Ta Marbûthah (ة) apabila berdiri sendiri, waqaf atau diikuti oleh kata 

sifat (na’at), maka huruf tersebut dialih aksarakan menjadi huruf “h”. 

Contoh:  

لاميةالجامعة الأس  al-Af`idah : الأفئدة  : al-Jâmiah al-Islâmiyah 

Sedangkan ta marbûthah (ة) yang diikuti atau disambungkan (di-

washal) dengan kata benda (ism), maka dialih aksarakan menjadi huruf 

“t”. Contoh: 

بَةٌ    Âmilatun Nâshibah : عَا ملَةٌ ناَص 

e. Huruf Kapital 

Sistem penulisan huruf Arab tidak mengenal huruf kapital, akan tetapi 

apabila telah dialih aksarakan maka berlaku ketentuan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) bahasa Indonesia, seperti penulisan awal 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri dan lain-lain. 

Ketentuan yang berlaku pada EYD berlaku pula dalam alih aksara ini, 

seperti cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold) dan ketentuan lainya. 
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ABSTRAKSI 

 

Marhamah Hasan (14210588) 

PERAN BACAAN AL-QUR’AN BI AN-NAGHÂM TERHADAP 

TADABBUR MAKNA AL-QUR’AN. (Studi Kasus di Institut Ilmu Al-

Qur’an (IIQ) Jakarta) 

Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta sebagai tempat pencetak generasi Qur’ani 

perlu diperhatikan bahwa untuk menjadi generasi yang diharapkan sangat 

dibutuhkan semangat dalam mendalami berbagai bidang ilmu, terutama dalam 

mengkaji ataupun memahami makna kandungan Al-Qur’an. Al-Qur’an juga 

sering dikumandangkan disetiap moment-moment tertentu, seperti hari-hari 

besar Islam. Serta kegiatan membaca Al-Qur’an dengan an-Naghâm 

merupakan bidang khusus tentang ke-Al-Qur’an-an. Sebagaimana yang 

diketahui bahwa dalam ilmu Nagham penerapan lagu dalam ayat Al-Qur’an 

sangat erat kaitannya dan harus sesuai dengan makna ayat tersebut. Selain itu, 

para mahasiswa IIQ tersebut mempelajari seni baca Al-Qur’an dan setiap 

harinya berkecimpun dengan Al-Qur’an. Kemudian penulis merasa penasaran 

bagaimana  peran bacaan Al-Qur’an dengan berbagai variasi dan tingkatan 

nada ini terhadap tadabbur makna Al-Qur’an?. 

Jenis penelitian yang dilakukan penulis adalah jenis penelitian 

gabungan (campuran) yang menggunakan metode kombinasi (Mixed Methods), 

dan metode ini menggunakan dua pendekatan, yaitu pendekatan kuantitatif dan 

pendekatan kualitatif. Penulis menggunakan metode sampling yaitu Probability 

Sampling meliputi Simple Random Sampling. Penulis dalam pengumpulan data 

menggunakan metode kuesioner (angket) dan metode Wawancara pada 

populasi Mahasiswa Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta dengan sampelnya 

41 Mahasiswa. 

Hasil penelitiannya dengan menggunakan analisa data secara 

deskriptif, maka hasilnya adalah sejumlah 65,85% responden menjawab bahwa 

bacaan Al-Qur’an bi an-Naghâm sangat berperan terhadap tadabbur makna Al-

Qur’an. Kemudian dan 29,26% cukup berperan terhadap tadabbur makna Al-

Qur’an, 4,87% responden menjawab sedikit berperan terhadap tadabbur makna 

Al-Qur’an dan 0% menjawab tidak berperan terhadap tadabbur makna Al-

Qur’an. Besar peran bacaan Al-Qur’an bi an-Naghâm terhadap tadabbur 

makna Al-Qur’an terlihat sekitar 79 % dari yang diharapkan. Nilai 79 dari 100 

termasuk dalam kategori “baik” Dengan demikian peran bacaan Al-Qur’an bi 

an-Naghâm terhadap tadabbur makna Al-Qur’an termasuk dalam kategori 

baik. Jadi, berdasarkan hasil penelitian di atas penulis menyimpulkan bahwa 

memang bacaan Al-Qur’an bi an-Naghâm berperan terhadap tadabbur makna 

Al-Qur’an, dan peran bacaan Al-Qur’an bi an-Naghâm sangat signifikan 

terhadap tadabbur makna Al-Qur’an. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Tidak ada satu bacaan pun selain Al-Qur’an, yang dipelajari, dibaca, dan 

dipelihara aneka macam bacaannya –yang jumlahnya lebih dari sepuluh serta 

ditetapkan tata-cara membacanya –mana yang harus dipanjangkan atau 

dipendekkan, dipertebal ucapannya atau diperhalus, di mana tempat-tempat 

berhenti yang boleh, yang dianjurkan atau dilarang, bahkan sampai pada lagu 

dan irama yang diperkenankan dan yang tidak. Bahkan, lebih jauh lagi, 

sampai pada sikap dan etika membaca pun mempunyai aturan-aturan 

tersendiri.
1
 

Di antara etika membaca Al-Qur’an yang disepakati oleh para ulama 

adalah memperbagus suara saat membaca Al-Qur’an –tentunya –adalah indah 

bahkan ia amat indah. Namun, suara yang indah akan menambah 

keindahannya sehingga menggerakkaan hati dan menggoncangkan kalbu.
2
 

Walupun ayat-ayat Al-Qur’an ditegaskan oleh Allah bukan sya’ir atau 

puisi, namun ia terasa dan terdengar mempunyai keunikan dalam irama dan 

ritmenya. Ini disebabkan karena huruf dari kata-kata yang dipilihnya 

melahirkan keserasian bunyi, dan kemudian kumpulan kata-kata itu 

melahirkan pula keserasian irama dalam rangkaian kalimat ayat-ayatnya. 

Dari hal ini, perlu digarisbawahi nada dan irama yang unik itu, bahwa Allah 

sendiri berfirman dengan menyampaikan kalimat-kalimat yang memiliki 

irama dan nada. 

Nada dan irama itu tidak lain dari apa yang kemudian diistilahkan 

oleh sementara ilmuan Al-Qur’an dengan Mûsîqâ Al-Qur`ân (Musik Al-

                                                           
1
M. Quraish Shihab, Lentera Al-Qur`an: Kisah dan Hikmah Kehidupan, (Bandung: 

PT Mizan Pustaka, 2008), Cet. ke-1, h. 22 
2
Yusuf Qardhawi, Kaifa Nata’amalu Ma’a al-Qur’ani al-‘Azhim, Berinteraksi 

dengan Al-Qur’an, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), Cet. 

ke-1, h. 233 
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Qur’an) atau disebut juga dengan Nagham Al-Qur`ân (lagu Al-Qur’an). 

Hadis yang diriwayatkan dari al-Barâ’ ibn ‘Âzib, Rasulullah SAW. bersabda: 

)رواه  تِكُمْ زَي نُِوا الْقُرْآنَ بأَِصْوَالهى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلهمَ:قاَلَ رَسُولُ اللَّهِ صَ الْبَ راَءِ بْنِ عَازِبٍ، قاَلَ:عَنِ 
3 أبوداود(

 

“Dari al-Barâ’ ibn ‘Âzib berkata bahwa Rasulullah SAW. bersabda: 

“Perindahlah Al-Qur’an dengan suara kamu”. (HR. Abu Dâwud) 
 

Hadis tersebut merupakan rujukan untuk melagukan Al-Qur’an 

sebagaimana Rasulullah sendiri membaca Al-Qur’an dengan suara yang 

merdu, indah serta fasih. Sehingga sebagian ulama menafsirkan hadis 

tersebut dengan  َان  سْ حُ الْقُرْآنَ  دُ يْ زِ يَ  نَ سَ لَ اْ  تَ وْ الصه  نه إِ ف  (sesungguhnya suara yang 

merdu dan indah itu akan menambah keindahan Al-Qur’an). 

Keindahan intonasi dan kelembutan suara beliau bukan saja dilakukan 

pada saat berbicara dengan keluarga dan para sahabat.  Namun, 

teristimewanya lagi pada saat membaca Al-Qur’an seperti yang diceritakan 

oleh al-Barâ’: 

عْتُ النهبِه صَلهى اُلله عَلَيْهِ وَسَلهمَ " يَ قْرأَُ: وَالتِ يِن وَا عَ البَ راَءَ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ، قاَلَ: سََِ لزهيْ تُونِ فِ سََِ
ا أَحْسَنَ صَوْت ا مِنْهُ أوَْ قِراَءَة   عْتُ أَحَد   4 )رواه البخاري( العِشَاءِ، وَمَا سََِ

“Telah mendengar al-Barâ’ r.a bahwasanya “Aku mendengar Nabi 

membaca (surat) at-Tin wazzaitun pada waktu shalat isya, maka aku tidak 

pernah mendengar seorang manapun yang lebih indah suaranya dari Nabi”. 

(HR. al-Bukhârî) 

 

Rasulullah SAW. mencontohkan kepada umat Islam untuk membaca 

Al-Qur’an dengan memakai lagu, hal ini dilakukan agar mereka mau belajar 

dan tertarik membacanya, dikalangan sahabat Nabi SAW. seperti: Abdullâh 

bin Mas’ûd dan Abu Mûsâ al-Asy’ârî ketika membaca Al-Qur’an juga sering 

                                                           
3
 Abû Dâwud Sulaiman, Sunan Abî Dâwud, Juz 2, (Beirut: al-Maktabah al-

‘Ash’ariyah, t.t), h. 74 
4
 Muhammad ibn Ismâ’îl Abû ‘Abdillâh al-Bukhârî, al-Jâmi’u al-Musnad ash-

Shahîh al-Mukhtashar, Juz 1, (tt.p.: Dâr Thûq an-Najâh, t.t.), h. 153 
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dilagukan. Dengan demikian menunjukkan bahwa zaman Nabi dan sahabat, 

membaca Al-Qur’an dengan lagu yang merdu sudah ada. 

Membaca Al-Qur’an dianjurkan dibaca dan dihiasi dengan suara yang 

merdu. Umat Islam dewasa ini mempunyai minat yang tinggi untuk 

mempelajari seni baca Al-Qur’an, agar ayat- ayat Al-Qur’an terdengar enak 

dikumandangkan, indah, menarik perhatian, dan agar dapat memberikan 

kesan, tidak hanya kepada pembaca akan tetapi kepada para pendengarnya 

juga.
5
 

Landasan membaca Al-Qur’an dengan suara yang indah atau 

menggunakan lagu (naghâm), dapat dirujuk kepada hadis yang diriwayatkan 

oleh Said ibn Abî Sa’id: 

ليَْسَ مِنها مَنْ لََْ يَ تَ غَنه لهى اُلله عَلَيْهِ وَسَلهمَ: قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللَّهِ صَ  عَنْ سَعِيدِ بْنِ أَبِ سَعِيدٍ 
 6 )رواه أبو داود( باِلْقُرْآنِ 

“Dari Sa’îd ibn Abî Sa’îd, dan Qutaibah berkata: Rasulullah SAW. 

bersabda: “Tidak termasuk golongan kami orang yang tidak melagukan Al-

Qur’an”.(HR. Abu Dâwud) 

 

Terdapat perbedaan pendapat dikalangan ulama dalam menafsirkan 

makna kalimat  َ نه غَ ت َ ي  dalam hadis di atas:
7
 

1. Menurut Ibn al-Jauzî (w.597 H/1200 M), kata َ نَ غ َت َي  mengandung 4 

pengertian: 

a. Membaguskan suara ( تِ وْ الصه  يْنُ سِ تَْ  ). 

b. Mencukupi, tidak menghajatkan kepada yang lain ( اءِ نَ غْ تِ سْ  الِ  ). 

c. Terharu dengan penuh perasaan ketika membaca Al-Qur’an 

                                                           
5
 Khadijatus Sholihah, Nagham Al-Qur`an: Versi Haflah dan MTQ, (tt.p: t.p., t.t), h. 

1 
6
 Abû Dâwud Sulaiman, Sunan Abî Dâwud, h. 74 

7
 Institut Ilmu Al-Qur`an (IIQ), Modul Nagham Ilmu Al-Qur`an, (tt.p: t.p., 2014), h. 

8. 
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d. Menyibukkan diri dengan Al-Qur’an 

2. Imam Syâfi’î (w. 204 H/809 M) menafsirkan kata  َ نه غَ ت َ ي  dengan  نزِ حْ الته  

yaitu memasukkan perasaan dan irama dalam membacanya. Imam 

Syâfi’î menegaskan bahwa boleh membaca dengan lagu, Rabi’ al-

Jauzi mengatakan bahwa Imam Syâfi’î memakruhkannya. Oleh 

karena itu, Imam Rofi’î (w.623 H/1226 M) mengambil jalan tengah, 

bahwa makruh menurut Imam Syâfi’î apabila membaca Al-Qur’an 

dengan melalaikan madnya, memanjangkan harakat-harakatnya serta 

meng-idgham-kan tidak pada tempatnya sedangkan bila tidak 

melalaikan batas-batas tersebut, tidaklah makruh. 

3. Imam al-Mawardi (w.1058 M), pada prinsipnya sependapat dengan 

para ulama di atas, bahwa melagukan Al-Qur’an adalah boleh selama 

tidak melanggar kaidah tajwid, sehingga lagu tersebut tidak merusak 

bacaan. Demikian juga pendapat ulama’ seperti al-Qurthûbî (w.671 

H/1273 M), Ibn Hajar (w.852 H/1449 M), dan ath-Thabârî (w.923 

M).
8
 

Beberapa pendapat ulama mengenai hukum membaca Al-Qur’an 

dengan menggunakan lagu sebagai berikut:
9
 

a. Pendapat Syaikh Mahmud Khâlil al-Hushâri, sebagai tokoh Qurra’ 

kenamaan berpendapat bahwa tilawah Al-Qur’an adalah boleh selama 

tidak keluar dari kaedah-kaedah tajwid yang ditetapkan oleh para 

ulama. 

b. Pendapat Abu Hasan ‘Alî bin Muhammad Habibal Mawardi al-

Bashri, bahwa melagukan Al-Qur’an prinsipnya adalah boleh selama 

tidak keluar dari kaedah-kaedah tajwid, maksudnya bisa 

                                                           
8
 Maria Ulfah, dkk, Serial Nagham Modul Pembelajaran Nagham Al-Qur’an, 

(Jakarta: IIQ Jakarta Press, 2009), h. 9 
9
 Jalaluddin As-Sayuthi dalam buku Muhsin Salim, Ilmu Nagham AL-Qur`an, 

(Jakarta: PT. Kebayoran Widya Ripta, 2004), h. 9 
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menyesuaikan antara lagu dan tajwid, sehingga lagu sendiri tidak 

merusak bacaan. 

c. Pendapat dari Abu Abdillâh Muhammad bin Idris as-Syafi’î al-

Muttalibi al-Quraishi dalam kitab Mukhtashâr menegaskan boleh 

membaca Al-Qur’an dengan lagu. 

Dari beberapa pendapat para ulama yang telah disebutkan di atas, 

bahwasanya disimpulkan bahwa membaca Al-Qur’an dengan lagu adalah 

dibolehkan asalkan tidak keluar dari kaedah-kaedah tajwid yang telah 

ditentukan oleh para ulama.
10

 Sesuai dengan firman Allah dalam QS. Al-

Muzzammil [73]: 4 sebagai berikut: 

                 

“Atau lebih dari separuhnya. dan bacalah Al Quran itu dengan 

perlahan-lahan. (QS. Al-Muzzammil [73]: 4)
11

 

 

Usia seni baca Al-Qur’an (nagham) seperti usia Al-Qur’an itu sendiri, 

sejak diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW. melalui malaikat Jibrîl.
12

 

Menurut Jean Louis Michon dalam Art an The Islamic World, bahwa 

sesungguhnya ketika ayat itu dibawa oleh Jibrîl, saat itulah manusia 

diperkenalkan dengan seni suara, menulis, dan segala alat yang berkenaan 

dengannya. 

Al-Qur’an tidak hanya sampai di situ, Al-Qur’an memiliki banyak 

aspek keistimewaan dan kemukjizatan, salah satunya adalah mukjizat 

psikologis. Al-Qur’an diyakini sebagai satu-satunya kitab suci yang memiliki 

                                                           
10

Republika, “Menelusuri Sejarah Tradisi Nagham Al-Qur’an”, 

http://m.republika.co.id/berita/koran/islam-digest-koran/15/05/24/noustj-menelusuri-sejarah-

tradisi-nagham-al-quran, diakses pada 7 Agustus 2018. 
11

 Aam Amiruddin, ALQUR’ANULKARIM: AL-MU’ÂṢIR, (Bandung: Khazanah 

Intelektual, 2012), h. 574 
12

 Maria Ulfah, dkk, Serial Nagham Modul Pembelajaran Nagham Al-Qur’an, h. 4  

http://m.republika.co.id/berita/koran/islam-digest-koran/15/05/24/noustj-menelusuri-sejarah-tradisi-nagham-al-quran
http://m.republika.co.id/berita/koran/islam-digest-koran/15/05/24/noustj-menelusuri-sejarah-tradisi-nagham-al-quran
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energi daya gubah dan gugah luar biasa, serta semacam pengaruh yang dapat 

melemahkan dan menguatkan jiwa seseorang.
13

 

Sebagaimana diketahui bahwa ilmu psikologi menurut Mac Dougall 

(abad ke-20) adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari semua tingkah laku 

manusia atau human behaviour.
14

 Peristiwa keislaman Umar bin Khaththâb 

(w. 23 H/ 644 M) setelah mendengar bacaan ayat-ayat Al-Qur’an ketika itu, 

menjadi bukti kemukjizatan Al-Qur’an secara psikologis. Allah berfirman: 

                         

             

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila 

disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-

ayat-Nya bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya kepada 

Tuhanlah mereka bertawakkal”.(QS. Al-Anfâl [8]:2) 

 

Bukti lain, misalnya penelitian yang dilakukan oleh DR. Ahmad al-

Qadhi mengenai pengaruh ayat-ayat Al-Qur’an terhadap kodisi psikologis 

dan fisiologis manusia. Pembuktiannya bahwa Al-Qur’an mampu 

menciptakan ketenangan batin (psikologis) dan mereduksi ketegangan-

ketegangan saraf (fisiologis).
15

 Penelitian ini dilakukan terhadap lima 

sukarelawan non-muslim berusia antara 17-40 tahun. Menggunakan alat ukur 

stres jenis Medical Data Quetient (MEDAQ 2002), yang dilengkapi dengan 

                                                           
13

Nazlah Hidayati, “Mukjizat Psikologis Al-Qur’an”, 

https://majalahqalam.wordpress.com/artikel/mukjizat-psikologis-al-quran/, diakses pada 

tanggal 19 November 2017 
14

 Rohmalina Wahab, Psikologi Agama, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), Cet. ke-1, h. 

55 
15

 Wajib Baca, “Dr. Ahmed al-Qadhi, Seorang Peneliti Mengatakan Mendengarkan 

Al-Qur’an Bisa Jadi Terapi”, www.wajibbaca.com/2016/08/dr-ahmed-a-qadhi-seorang-

peneliti.html?m=1, diakses pada 13 Agustus 2018 

https://majalahqalam.wordpress.com/artikel/mukjizat-psikologis-al-quran/
http://www.wajibbaca.com/2016/08/dr-ahmed-a-qadhi-seorang-peneliti.html?m=1
http://www.wajibbaca.com/2016/08/dr-ahmed-a-qadhi-seorang-peneliti.html?m=1
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software dan sistem detektor elektronik hasil pengembangan Pusat 

Kedokteran Universitas Boston, Amerika Serikat.
16

 

Sebelum penelitian dimulai, setiap sukarelawan dipasangi empat 

jarum elektrik di tubuh masing-masing, yang dikoneksikan ke mesin 

pengukur berbasis komputer. Hal ini dilakukan untuk mendeteksi gelombang 

elektromagnetik dan mengukur reaksi urat saraf reflektif pada masing-masing 

organ tubuh sukarelawan.
17

 

Pada ujicoba pertama, kelima responden diperdengarkan 85 kali ayat-

ayat Al-Qur’an secara mujawwad (dengan lagu). Pada ujicoba kedua, 85 kali 

diperdengarkan kalimat-kalimat biasa berbahasa Arab secara mujawwad. 

Pada ujicoba ketiga, 40 kali dibiarkan duduk membisu sembari menutup mata 

tanpa dibacakan apa-apa. Hasilnya, 65% sukarelawan yang mendengarkan 

ayat-ayat Al-Qur’an mendapat ketenangan batin dan ketegangan sarafnya 

turun hingga 97%.
18

 Begitulah kemukjizatan Al-Qur’an yang bukan hanya 

sekedar kitab bacaan, namun mampu memotret jiwa dan raga manusia.  

Seperti yang dikemukakan di atas bahwa Al-Qur’an hanya akan 

berpengaruh secara psikologis jika seseorang benar-benar mampu bersahabat 

akrab dengannya. Baik dengan membaca, menghayati, dan mengamalkannya 

dengan penuh keyakinan, disiplin dan berulang-ulang.
19

  Melihat hal ini dari 

berbagai sisi, penulis tertarik dengan semangat yang membara mencari 

dampak yang lain dari bacaan Al-Qur’an, terkhusus bacaan Al-Qur’an 

dengan Nagham Al-Qur’an. Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian 

ini. 

                                                           
16

Nazlah Hidayati, “Mukjizat Psikologis Al-Qur’an”, 

https://majalahqalam.wordpress.com, diakses pada tanggal 19 November 2017 
17

Nazlah Hidayati, “Mukjizat Psikologis Al-Qur’an”, 

https://majalahqalam.wordpress.com, diakses pada tanggal 19 November 2017 
18

Nazlah Hidayati, “Mukjizat Psikologis Al-Qur’an”, 

https://majalahqalam.wordpress.com, diakses pada tanggal 19 November 2017 
19

 A. Mujib, Keperibadian dalam Psikologi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2006) 

https://majalahqalam.wordpress.com/
https://majalahqalam.wordpress.com/
https://majalahqalam.wordpress.com/
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Salah satu wujud pemberian perhatian dengan penghayatan adalah 

dengan mempelajari dan mengkaji ilmu-ilmu yang berkaitan langsung 

dengan Al-Qur’an. Memang suatu keharusan bagi ummat Islam 

menyebarluaskan isi kandungan Al-Qur’an keseluruh pelosok penjuru 

dunia.
20

 Menyebarluaskan isi kandungan Al-Qur’an dapat dilakukan melalui 

banyak wadah, baik dalam wadah formal ataupun non-formal, diantaranya 

melalui perguruan tinggi dan pondok pesantren. Kedua wadah ini menurut 

penulis dipercaya bisa mempercepat dan menyebarluaskan berbagai bidang 

keilmuan melalui pembinaan-pembinaan, salah satunya di bidang ilmu 

Nagham Al-Qur’an.  

Hal ini dapat dilihat dalam pembinaan ilmu Nagham yang dilakukan 

di Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta. sebagaimana diketahui IIQ Jakarta 

merupakan suatu Lembaga Pendidikan Agama Islam yang selalu diharapkan 

dan diberi gelar oleh para masyarakat muslim sebagai wadah untuk mencetak 

generasi qur’ani dan siap mengabdikan diri dalam lingkungan masyarakat. 

Institut Ilmu Al-Qur’an (Jakarta) sendiri terkenal dengan perguruan 

tinggi yang mahasiswinya selalu mencetak para Qari’ah dan para hâfizhah 

terbaik pada perlombaan Seleksi Tilawatil Qur’an (STQ) ataupun Musabaqah 

Tilawatil Qur’an (MTQ), baik dikancah nasional maupun internasional, salah 

satunya adalah Hj. Maria Ulfah. Beliau adalah Qari’ah terbaik Indonesia dan 

kemampuan beliau dalam melantunkan ayat suci Al-Qur’an telah diakui di 

dunia Internasional.
21

 Saat ini, beliau merupakan dosen dan menjabat sebagai 

Dekan Fakultas Ushuluddin dan Dakwah di Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) 

Jakarta. 

Sebagai tempat pencetak generasi Qur’ani perlu diperhatikan bahwa 

untuk menjadi generasi yang diharapkan, sangat dibutuhkan semangat dalam 

                                                           
20

 Khadijatus Sholihah, Nagham Al-Qur`an: Versi Haflah dan MTQ, h. 2. 
21

 Institut Ilmu Al-Qur’an ”https://iiq.ac.id, diakses tanggal 31 Mei 2018 

https://iiq.ac.id/


9 
 

mendalami berbagai bidang ilmu terutama dalam mengkaji ataupun 

memahami makna kandungan Al-Qur’an. 

Di samping latar belakang di atas, penulis mempunyai beberapa 

alasan dalam pemilihan judul ini. Di antaranya adalah secara pribadi penulis 

adalah salah satu mahasiswa IIQ yang menyenangi seni suara, lebih 

khususnya ketertarikan penulis dalam seni baca Al-Qur’an. Kemudian 

penulis merasa penasaran bagaimana  peran bacaan Al-Qur’an dengan 

berbagai variasi dan tingkatan nada ini terhadap tadabbur makna Al-Qur’an?. 

Sebagaimana yang diketahui bahwa dalam ilmu Nagham penerapan lagu 

dalam ayat Al-Qur’an sangat erat kaitannya dan harus sesuai dengan makna 

ayat tersebut. Kemudian bahwa para mahasiswa IIQ tersebut mempelajari 

seni baca Al-Qur’an dan setiap harinya berkecimpun dengan Al-Qur’an. 

Selain itu, karena Al-Qur’an juga sering dikumandangkan disetiap 

moment-moment tertentu, seperti hari-hari besar Islam. Serta kegiatan 

membaca Al-Qur’an dengan an-Naghâm merupakan bidang khusus tentang 

ke-Al-Qur’an-an. Oleh karena itu, penulis merasa judul ini sangat menarik 

untuk dikaji dan diteliti. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah adalah upaya pengelompokkan, pengurutan dan 

pemetaan masalah-masalah, maka penulis mengidentifikasi masalah sebagai 

berikut: 

1. Mahasiswa mempunyai minat yang tinggi untuk mempelajari seni 

baca Al-Qur’an. 

2. Peningkatan kefasihan makhraj dalam melafalkan huruf-huruf ketika 

membaca Al-Qur’an bi an-Naghâm. 

3. Peranan lagu (Nagham) dalam membaca Al-Qur’an. 
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4. Al-Qur’an memiliki banyak aspek keistimewaan dan kemukjizatan, 

serta dapat dilihat dari aspek mana saja. 

5. Peran bacaan Al-Qur’an bi an-Naghâm terhadap tadabbur makna 

Al-Qur’an. 

 

C. Pembatasan dan Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penulis dapat 

mengkhususkan permasalahan agar penelitian ini dapat terarah, penulis hanya 

akan mambahas tentang ilmu Nagham Al-Qur’an dan dampak bacaan Al-

Qur’an bi an-Naghâm terhadap semangat belajar mahasiswa studi kasusnya 

di Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta. Maka dibuat rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran bacaan Al-Qur’an bi an-Naghâm terhadap 

tadabbur makna Al-Qur’an? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Kajian ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana peran bacaan 

Al-Qur’an bi an-Naghâm terhadap tadabbur makna Al-Qur’an. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis merupakan sumbangan penulis dalam keilmuan di 

bidang Ilmu Al-Qur’an, salah satu contoh bentuk penelitian 

gabungan (kajian pustaka dan kajian lapangan) yang mengkaji 

bagaimana peran bacaan Al-Qur’an bi an-Naghâm terhadap 

tadabbur makna Al-Qur’an. 

2. Secara praktis penelitian ini dimaksudkan pula untuk membantu 

meningkatkan kesadaran masyarakat pada umumnya dan mahasiswa 

IIQ khususnya bahwa pentingnya membaca Al-Qur’an dengan 
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bacaan yang benar, dan fasih, serta memberi informasi dan 

pengetahuan tambahan mengenai bacaan Al-Qur’an yang diberi 

keserasian irama dalam rangkaian ayat-ayat Al-Qur’an. 

 

F. Tinjauan Pustaka 

Penelitian maupun karya tulis yang berkaitan bermunculan di 

kalangan akademisi, penulis mencoba memanfaatkan rujukan yang dinilai 

memiliki relevansi dengan tema yang diangkat. Adapun karya tulis, buku, 

skripsi atau tesis tersebut antara lain: 

1. M. Husni Thamrin dalam penelitiannya berbentuk tesis yang 

berjudul “Nagham Al-Qur’an, Telaah atas Kemunculan dan 

Perkembangan Nagham di Indonesia” (Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga) tahun 2008 menyimpulkan bahwa di Indonesia 

sejarah perkembangan Nagham berasal dari tradisi seni Arab pra-

Islam yang sudah diadopsi secara berkesinambungan dari generasi 

ke genarasi. Nagham Al-Qur’an lahir dari resensi masyarakat Arab 

terhadap ajaran Islam yang berkembang sangat luas.
22

 Sya’ir-sya’ir 

yang awalnya berisi kisah kehidupan, berganti menjadi sya’ir 

pujian dan shalawat, hingga akhirnya menempatkan Al-Qur’an 

berada di lapisan teratas dalam piramida tradisi hadasah ash-shaût 

di masa Islam. Menurutnya, perkembangan Nagham di Indonesia 

dari periode klasik, periode lagu Makkawi dan periode lagu Mishri. 

Mulai dari bentuk yang sederhana bahkan tanpa ada nama, 

kemudian oleh para Qari’ yang datang memberikan nama dengan 

berbagai variasi nada. Pada akhirnya menjadi disiplin ilmu yang 

dipelajari di pesantren bahkan di perguruan tinggi. Penelitian ini 

                                                           
22

 M. Husni Thamrin, “Nagham Al-Qur’an (Telaah atas kemunculan dan 

Perkembangan Nagham di Indonesia)”, Tesis, UIN Sunan Kalijaga, 2008, tidak diterbitkan 

(t.d) 
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lebih mengarah pada aspek kajian sejarah perkembangan Nagham 

di Indonesia. Sedangkan penulis, penelitiannya akan mencari hasil 

dampak bacaan Al-Qur’an bi an-Naghâm terhadap semangat 

belajar mahasiswa. Fokus kajian penulis tidak hanya terbatas pada 

kajian pustaka, tapi penulis juga melakukan kajian lapangan. 

2. Karya tulis dalam bentuk Skripsi dari Nurul Khairani, mahasiswa 

fakultas tarbiyah Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta yang 

berjudul “Implementasi Pembinaan Nagham Al-Qur’an dalam 

Rangka Pengembangan Bakat Santri (Studi Kasus di SMP IT 

Pondok Pesantren Al-Qur’aniyyah Pondok Aren Tangerang 

Selatan)” tahun 2017.
23

 Skripsi ini menyimpulkan bahwa 

penerapan Nagham Al-Qur’an di SMP IT Al-Qur’aniyyah sudah 

berjalan dengan baik. Karena santri yang mengikuti pembinaan 

tersebut sudah mampu menguasai berbagai macam maqâmat, 

seperti maqâm Bayyâti, maqâm Shabâ, maqâm Hijâz, maqâm 

Nahâwand, maqâm Râst, maqâm Sikah, dan maqâm Jiharkah. 

Selain itu, para santri mampu menerapkan dan mengaplikasikan 

lagu-lagu tersebut ke dalam ayat-ayat Al-Qur’an, dan bagi santri 

yang sudah mengikuti pembinaan Nagham Al-Qur’an dengan baik 

maka santri yang terpilih bisa mengikuti Musabaqah Tilawatil Al-

Qur’an dari tingkat kota hingga tingkat nasional.
24

 Sehingga boleh 

dikatakan bahwa pengajaran seni baca Al-Qur’an di SMP IT 

pondok pesantren Al-Qur’aniyyah telah dapat dikatakan dapat 

                                                           
23

 Nurul Khairani, “ Implementasi Pembinaan Nagham Al-Qur’an dalam Rangka 

Pengembangan Bakat Santri (Studi Kasus di SMP IT Pondok Pesantren Al-Qur’aniyyah 

Pondok Aren Tangerang Selatan)”, Skripsi, Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ), 2017, h. 103. 

Tidak diterbitkan (t.d) 
24

 Nurul Khairani, “ Implementasi Pembinaan Nagham Al-Qur’an dalam Rangka 

Pengembangan Bakat Santri (Studi Kasus di SMP IT Pondok Pesantren Al-Qur’aniyyah 

Pondok Aren Tangerang Selatan)”, Skripsi, Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ), 2017, h. 103. 

Tidak diterbitkan (t.d) 
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memenuhi syarat-syarat dalam proses pembinaan yang efektif dan 

efisien. Skripsi ini memiliki tema yang sama dengan penulis, yaitu 

tentang Nagham Al-Qur’an. Perbedaannya dapat dilihat bahwa 

skrpsi ini membahas tentang bagaimana implementasi pembinaan 

nagham Al-Qur’an dalam rangka pengembangan bakat santri. 

Sedangkan penulis membahas tentang bagaimana peran bacaan Al-

Qur’an bi an-Naghâm terhadap tadabbur makna Al-Qur’an. Selain 

itu lokasi penelitiannya pun berbeda, skripsi ini fokus 

penelitiannya di SMP IT pondok pesantren Al-Qur’aniyyah, 

sedangkan penulis fokus penelitiannya di Institut Ilmu Al-Qur’an 

(IIQ) Jakarta. 

3. Skripsi Rifdah Farnidah, mahasiswa Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) 

Jakarta tahun 2017 yang berjudul “Resepsi Mahasiswa Terhadap 

Larangan Memperjualbelikan Ayat-Ayat Al-Qur’an dalam 

Musabaqah Tilawatil Qur’an (Studi Living Qur’an Pada Institut 

Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta)”. Menurut Rifda Farnidah dalam 

kesimpulan skripsinya bahwa berdasarkan penafsiran para 

mufassirin, maksud dari larangan memperjualbelikan ayat Al-

Qur’an pada surat al-baqarah ayat 41 adalah larangan kepada Bani 

Israil untuk tidak berpaling meninggalkan petunjuk-petunjuk Al-

Qur’an hanya untuk kepentingan dunia. Sedangkan pada QS. al-

Maidah ayat 44, ayat tersebut merupakan larangan terhadap orang-

orang Yahudi agar tidak menyembunyikan ayat-ayat Al-Qur’an 

dan tidak mengamalkannya hanya karena kepentingan duniawi. 

Mengenai resepsi mahasiswa terhadap ayat larangan 

memperjualbeikan ayat Al-Qur’an, tingkat hafalannya terhadap 

ayat ini 58,90%, setengah hafal 0% dan tidak hafal 41%. 

Selanjutnya, resepsi Mahasiswa terhadap pemahaman ayat 
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larangan  memperjualbeikan ayat Al-Qur’an dapat diketahui bahwa 

sejumlah 2,56% responden menjawab paham, 15,38% menjawab 

setengah paham, dan 82% menjawab tidak paham. Skripsi ini 

memiliki kesamaan dengan penelitian penulis yang akan dikaji, 

yaitu lokasi penelitiannya adalah mahasiswa IIQ Jakarta.
25

 Selain 

itu, skripsi Rifdah Farnidah membahas tentang resepsi mahasiswa 

terhadap ayat larangan memperjualbelikan ayat Al-Qur’an. 

Sedangkan penulis akan membahas tentang Nagham Al-Qur’an 

dan dampak bacaan Al-Qur’an bi an-Naghâm terhadap semangat 

belajar mahasiswa. 

4. Selanjutnya skripsi Munfa’atin, mahasiswa fakultas tarbiyah 

Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta (tahun 2008) yang berjudul 

“Pengaruh Tahfidz Al-Qur’an Terhadap Indeks Prestasi Kumulatif 

(IPK) Mahasiswa Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta”. Hasil 

penelitiannya menyimpulkan bahwa terdapat korelasi yang 

signifikan antara tahfidz Al-Qur’an dengan indeks Prestasi 

Komulatif (IPK) mahasiswa IIQ. Hal ini menunjukkan bahwa 

dalam penelitian ini Ha (Hipotesa alternatif) diterima dan Ho 

(Hipotesa nihil) ditolak. Besar korelasi antara variable X (tahfidz 

Al-Qur’an) dan Y (IPK) diperoleh r sebesar 0,570 yang terletak 

antara 0,40-0,70, ini berarti terdapat korelasi yang cukup. Jika 

dilihat dari besarnya kontribusi yang diberikan variable X (tahfidz 

Al-Qur’an) dalam menunjang keberhasilan variable Y (IPK) dapat 

diketahui bahwa dari hasil perhitungan coefficient of determination 

di atas diperoleh sebesar 32%, maka ini kontribusi yang diberikan 

                                                           
25

 Rifdah Farnidah, “Resepsi Mahasiswa Terhadap Larangan Memperjualbelikan 

Ayat-Ayat Al-Qur’an dalam Musabaqah Tilawatil Qur’an (Studi Living Qur’an Pada Institut 

Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta)”, Skripsi, Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ), 2017, h. 87. Tidak 

diterbitkan (t.d) 
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oleh tahfidz Al-Qur’an terhadap IPK 32% dan selebihnya 68% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lain.
26

 Sama halnya pada 

tinjauan pustaka poin ke-3, bahwa obyek dalam skrpsi ini dan 

obyek penelitian penulis sama, yaitu mahasiswa IIQ Jakarta. 

Perbedannya dapat dilihat dari tema yang dibahas. Skripsi ini 

membahas tentang pengaruh tahfidz terhadap Indeks Prestasi 

Kumulatif (IPK), sedangkan penulis akan membahas tentang 

dampak bacaan Al-Qur’an bi an-Naghâm terhadap tadabbur 

makna Al-Qur’an. 

5. Tesis Khadijatus Sholihah, mahasiswa Institut Ilmu Al-Qur’an 

(IIQ) Jakarta (tahun 2015) yang berjudul “Peranan Tausyih dan 

Ibtihalat dalam Pengembangan Seni Baca Al-Qur’an di Indonesia 

(Studi Kasus Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) dan Perguruan Tinggi 

Ilmua Al-Qur’an (PTIQ))”. Menurut hasil penelitiannya, Tausyih 

dan Ibtihalat muncul pertama kali di Indonesia pada tahun1973 

yang dibawa oleh ahli seni baca Al-Qur’an Timur Tengah yaitu 

Syaikh Said Syarif Al-Mishry dan diajarkan di Perguruan Tinggi 

Ilmu Al-Qur’an (PTIQ) dan pada tahun 1977 dilanjutkan oleh 

Syaikh Abdul Qadir Abdul Adzim Al-Mishry di Institut Ilmu Al-

Qur’an (IIQ) Jakarta. Peranan Tausyih dan Ibtihalat dalam 

pengembangan ilmu lagu-lagu Al-Qur’an sangatlah penting karena 

Tausyih dikatakan sebagai qolbun an-Naghâm. Keberadaannya di 

Indonesia sangatlah urgen dalam pengembangan seni baca Al-

Qur’an, khususnya di PTIQ dan IIQ karena kalimatnya yang 

bernuansa syair-syair yang mudah dihafal. Selain itu, dalam tesis 

ini dijelaskan pula beberapa peranan Tausyih dan Ibtihalat antara 

                                                           
26

 Munfa’atin, “Pengaruh Tahfidz Al-Qur’an Terhadap Indeks Prestasi Kumulatif 

(IPK) Mahasiswa Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta”, Skripsi, Institut Ilmu Al-Qur’an 

(IIQ), 2008, h. 52. Tidak diterbitkan (t.d) 
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lain: a) Kemudahan mengingat lagu. b) Kemudahan melatih suara, 

c) Memudahkan latihan pernafasan, d) Memudahkan bagi para 

wanita yang haid. Tausyih dan Ibtihalat juga sebagai cara untuk 

memotivasi tilawah dan sebagai alat bantu memenuhi misi Al-

Qur’an.
27

 

Dari berbagai karya di atas, tidak ada yang membahas tentang adanya 

pemahaman masalah Nagham yang berkaitan dengan perannya terhadap 

tadabbur makna Al-Qur’an. Oleh karena itu, penulis akan membuat karya 

dengan judul “Peran Bacaan Al-Qur’an bi An-Naghâm Terhadap 

Tadabbur Makna Al-Qur’an (Studi Kasus di Institut Ilmu Al-Qur’an 

(IIQ) Jakarta)” 

 

G. Metodologi Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang akan dilakukan penulis adalah jenis 

penelitian gabungan (campuran) yang menggunakan metode kombinasi 

(Mixed Methods). Menurut Donna M Mertens (2010) dalam buku 

Metode Penelitian Manajemen, metode ini menggunakan dua 

pendekatan, yaitu pendekatan kuantitatif dan pendekatan kualitatif. 

Metode ini merupakan penelitian, di mana peneliti mengumpulkan dan 

menganalisis data, mengintegrasikan temuan, Metode kombinasi ini 

digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian pada satu 

penelitian.
28

 

2. Subjek Penelitian dan Sumber Data 

                                                           
27

 Khadijatus Sholihah, “Peranan Tausyih dan Ibtihalat dalam Pengembangan Seni 

Baca Al-Qur’an di Indonesia (Studi Kasus Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) dan Perguruan 

Tinggi Ilmua Al-Qur’an (PTIQ))”,Tesis, Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ), 2015, h. 149. Tidak 

diterbitkan (t.d) 
28

 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2016), Cet. ke-5, 

h. 41. 
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a. Subjek Penelitian 

Penulis memilih ustaz/ ustazah pengajar sebagai kunci 

pokok dan sebagai informan yang sangat berpengaruh terkait 

dengan penjelasan bacaan Al-Qur’an bi an-Naghâm. Selain itu, 

memilih mahasiswa dari kalangan mahasiswa Institut Ilmu Al-

Qur’an (IIQ) sebagai subjek peran bacaan Al-Qur’an bi an-

Naghâm terhadap tadabbur makna Al-Qur’an dalam penelitian 

ini.  

b. Sumber data 

Sumber data yang akan diambil berupa data primer dan 

data sekunder. Data primer dalam penelitian ini adalah 

wawancara kepada mahasiswa yang telah disebutkan di atas. 

Untuk melengkapi data tersebut, akan ditambahkan pula data 

dokumentasi dan arsip-arsip, serta data-data selain itu, buku-buku 

atau majalah yang berkaitan dengan penelitian pun akan 

ditambahakan sebagai data sekunder yang akan sangat 

membantu. Menurut Sugiyono, “sumber primer adalah sumber 

data yang langsung memberikan data kepada pengumpulan data, 

dan data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data”
29

 

3. Teknik pengumpulan data 

Sebelumnya telah disebutkan bahwa penelitian ini adalah 

penelitian dengan dua sumber, yaitu: 

a. Library Research (penelitian kepustakaan), yaitu digunakan 

untuk memperoleh data-data berkaitan dengan teori yang telah 

dikemukakan para ahli. 

                                                           
29

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif , Kualitatif, 

dan R dan D, alfabeta,  (Bandung: Alfabeta, 2008),h. 308 
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b. Field Research (penelitian lapangan), yaitu digunakan untuk 

memperoleh data-data lapangan. Adapun metode dalam 

pengumpulan data adalah sebagai berikut: 

1) Teknik Pengambilan Sampel 

Sampel dalam suatu penelitian mempunyai peranan 

sentral dan menentukan. Sampel merupakan suatu konsep 

yang mempunyai karakter dan sifat-sifat tertentu dan sebagian 

dari objek, manusia, atau kejadian yang mewakili populasi.
30

 

Sampel penelitian adalah sebagian wakil-wakil dari populasi 

yang diteliti.
31

 Teknik sampling yang penulis gunakan adalah 

Probability Sampling yaitu meliputi simple random sampling. 

Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota 

sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.
32

 Cara ini 

diambil bila anggota populasi dianggap homogen. 

Penulis mengumpulkan data dari mahasiswa untuk 

mengetahui peran bacaan Al-Qur’an bi an-Naghâm terhadap 

tadabbur makna Al-Qur’an. Mahasiswa ini terdiri atas 

mahasiswa Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta. 

2) Metode kuesioner (angket), yaitu sejumlah pertanyaan 

tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 

responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-

hal yang dia ketahui.
33

 

                                                           
30

 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian 

Gabungan, (Jakarta: Kencana ,2014) h. 144 
31

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: 

PT. Rineka Cipta, 1993), h. 115 
32

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan kombinasi (Mixed 

Methods), (Bandung: Alfabeta CV, 2017), h. 122 
33

Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), h. 136  
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3) Metode Wawancara, “wawancara merupakan salah satu 

bentuk teknik pengumpulan data yang banyak digunakan 

dalam penelitian deksriptif kualitatif dan deskriptif 

kuantitatif.”
34

 sebuah dialog yang dilakukan oleh 

pewawancara (interviewner) 

Selain itu, “Wawancara sering juga disebut interview, 

yaitu sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk 

memperoleh informasi dari terwawancara” untuk memperoleh 

informasi dari yang diwawancara”.
35

 (Adapun narasumber 

wawancara ini adalah para ahli Nagham sebagai kunci pokok 

yang dapat menjelaskan bacaan Al-Qur’an bi an-Naghâm. 

4) Metode dokumentasi, yaitu obyek yang perlu diperhatikan 

(ditatap) dalam memperoleh informasi, yaitu tulisan 

(paper), tempat (place), dan kertas atau orang (people). 

4. Instrumen Penelitian 

Penulis adalah sebagai “Key Instrumen” atau instrumen utama 

dalam penelitian ini, peneliti terjun langsung untuk mengadakan 

wawancara dan bertindak sebagai “tangan pertama” (first hand), namun 

demikian penulis tetap melakukan diskusi dengan teman sejawat dalam 

orientasi dan eksplorasi terfokus dalam teknik pengumpulan dan 

analisis data. Selain itu, penulis juga melakukan instrument lain seperti 

berita wawancara, recorder, kamera, sosial media (Whatsapp). 

5. Analisis Data 

Data-data yang telah dikumpulkan akan dianalisa secara 

deskriptif, yaitu dengan cara menggambarkan atau melukiskan keadaan 

                                                           
34

 Sugiono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Alfabeta, 2012), h. 

319 
35

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), Cet. ke-

5, h. 155  
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subyek atau obyek penelitian berdasarkan data-data yang tampak 

sebagaimana adanya. 

Metode ini digunakan untuk mengetahui bagaimana peran 

bacaan Al-Qur’an bi an-Naghâm terhadap tadabbur makna Al-Qur’an. 

Kemudian, berdasarkan data yang telah terkumpul akan dilanjutkan 

dengan analisa seberapa besar peran bacaan Al-Qur’an bi an-Naghâm 

terhadap tadabbur makna Al-Qur’an. 

 

G. Teknik dan Sistematika Penulisan 

1. Teknik penulisan 

Teknik penulisan penelitian ini berpedoman pada petunjuk 

teknis penulisan proposal skripsi dan skripsi Institut Ilmu Al-Qur’an 

(IIQ) Jakarta tahun 2016.
36

 

2. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan ini menjelaskan bagian-bagian 

yang akan ditulis dari penelitan agar tersusun secara sistematis. 

Penelitian ini terdiri atas lima bab sebagai berikut: 

Bab pertama, bab ini berisikan latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, pembatasan dan rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metodologi penelitian, teknik 

dan sistematika penulisan. 

Bab kedua, berisi tentang ilmu Nagham mulai dari pengertian, 

sejarah ilmu Nagham, dan macam-macam maqâmât serta 

karakteristiknya. Selanjutnya  hukum melagukan Al-Qur’an dan yang 

berkenaan tentang tadabbur makna Al-Qur’an. 

                                                           
36

 Institut Ilmu Al-Qur’an, Petunjuk Teknis Penulisan Proposal Skripsi dan Skripsi, 

(Jakarta: IIQ Jakarta, 2016), h. 6 
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Bab ketiga, bab ini berisikan gambaran lokasi penelitian 

(Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ), dari sejarah berdirinya, visi, misi dan 

tujuan didirikannya, kemudian mahasiswanya serta sarana dan 

prasarananya.  

Bab keempat, analisis peran bacaan Al-Qur’an bi an-Naghâm 

terhadap tadabbur makna A-l-Qur’an di Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) 

Jakarta. 

Bab kelima, berisi penutup di antaranya kesimpulan dan saran-

saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data yang penulis lakukan 

berkaitan dengan skripsi yang berjudul “Peran Bacaan Al-Qur’an bi an-

Naghâm Terhadap Tadabbur Makna Al-Qur’an (Studi Kasus di Institut 

Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta)”, maka penulis dapat memberikan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Mengenai peran bacaan Al-Qur‟an bi an-Naghâm terhadap tadabbur 

makna Al-Qur‟an, sejumlah 65,85% responden menjawab bahwa 

bacaan Al-Qur‟an bi an-Naghâm sangat berperan terhadap tadabbur 

makna Al-Qur‟an, dan 29,26% cukup berperan terhadap tadabbur 

makna Al-Qur‟an, 4,87% responden menjawab sedikit berperan 

terhadap tadabbur makna Al-Qur‟an dan 0% menjawab tidak berperan 

terhadap tadabbur makna Al-Qur‟an. 

2. Besar peran bacaan Al-Qur‟an bi an-Naghâm terhadap tadabbur makna 

Al-Qur‟an terlihat sekitar 79 % dari yang diharapkan. Nilai 79 dari 100 

termasuk dalam kategori “baik” Dengan demikian peran bacaan Al-

Qur‟an bi an-Naghâm terhadap tadabbur makna Al-Qur‟an termasuk 

dalam kategori baik. 

 

B. SARAN-SARAN 

1. Diharapkan untuk para mahasiswa ketika membaca Al-Qur‟an dengan 

lagu menyelaraskan dengan makna ayat yang dibaca, serta lebih 

mengutamakan hukum-hukum tajwid yang ada. 

2. Diharapkan adanya pengembangan yang lebih pesat lagi dari LKTQ 

dalam meningkatkan bimbingan bacaan Al-Qur‟an bi an-Naghâm ini 

agar berjalan sesuai yang diharapkan. 
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3. Hendaknya para Pembina dapat terus meningkatkan program-program 

pembinaan yang sudah ada dan lebih memperhatikan sumber daya 

manusia yang berbakat. 

4. Hendaknya kepada pihak Institut Ilmu Al-Qur‟an Jakarta yang memiliki 

wewenang diharapkan agar bisa memfasilitasi dan mempersiapkan dana 

untuk mengundang para Qari‟-Qari luar untuk membina nagham di IIQ. 
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